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PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Pondokpesantren merupakan salah satu bagian dariberagam

bentuk dan jenis lembaga pendidikan yang ada diIndonesia dan

mempunyaijumlahyangbegitubanyak.Pesantrensudahmemilikiakar

kuatpadadirimasyarakat,dalam perjalanannyapesantrenmampu

menjagadanmempertahankankeberlangsungandirinyasertamemiliki

modelpendidikanmultiaspek.

Jikadiamati,kebanyakanpondokpesantrenmasihmenggunakan

sistem pembelajaran pengajian kitab kuning yang sudah menjadi

bagiandaricirikhaspesantren.Danselainitupondokpesantrenjuga

mengajarkan ilmu pengetahuan yang bersifatumum.Halinijuga

memberikan pengertian bahwa pondok pesantren juga berusaha

menyeimbangkanantarakeilmuanduniadanjugakeilmuanakhirat.

Untukmelihatperanyangadapadaorangataulembagayang

mempunyaikedudukansosial,makakitamelihatharapanyangmuncul

darimasyarakatsekitar.KarenaperanitubersifatImpersonalartinya

perantidakdilihatdariindividuatauperorangantapiperandilihatdari

harapan yang munculdarimasyarakat.Selain sebagailembaga

pendidikanbagimasyarakat,pondokpesantrenjugaberfungsisebagai
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lembagadakwahdanwadahuntuk
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mengajarkan ilmu agama dan akhlak,yang menjadipanutan bagi

masyarakatdalam menjalankanajaranIslam.

PondokPesantrenAuliaCendekiamerupakansalahsatupondok

pesantrenyangadadiSumateraSelatan,tepatnyaberadadiKelurahan

Talang JambeKecamatanSukaramiPalembang yang berdirisejak

tahun2006.PondokPesantren AuliaCendekiamengambilsumber

hukum agamaselaluberlandaskanAl-Qur’an,Hadits,Qiyas,danIjtihad

para Ulama, serta berpaham Ahlusunnah Wal Jamaah dalam

berakidah.1

Pondok PesantrenAuliaCendekiaterusberupayamenjalankan

fungsinyasebagailembagapendidikandakwah,dansosialditengah

kehidupan masyarakat.Namun sebagailembaga keagamaan yang

sudahkonsistenuntukmenggunakanpaham AhlusunnahWalJamaah

sebagaidasaraqidah,makaPondokPesantrenAuliaCendekiajuga

dapatmenjalankanperanannyayanglainyaitumenjadilembagayang

melestarikantradisikeagamaanberbasisAhlusunnahWalJamaah.

Ahlusunnah WalJamaah adalah rumusan para ulama sebagai

kelompokyangsenantiasaberpegangteguhpadaajarannabidanpara

sahabatnya.2 Ajaran Ahlusunnah WalJamaah diikutioleh hampir

1H.HendraZainuddin.M.Pd.IPimpinanPesantrenAuliaCendekia,wawancara
langsungpadatanggal14Mei2019,Pukul13:20WIB.

2Forum kajian ilmiah angkatan 2014 (kailmas 2014),potretAjaran Nabi
Muhammaddalam sikapSantunAkidahNU,(Kediri:Mumtaz14,2014),hlm.14.
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seluruhmayoritasmasyarakatMuslim Indonesia.Karenaajarannya

yangsangatsantundanpenuhdengantoleransisehinggaajaranini

begitu cocok dengan keadaan masyarakatIndonesia yang penuh

dengankeragamanbudaya.

Dalam kenyataannya ajaran Ahlusunnah WalJamaah banyak

melakukantoleransipadatradisidanbudayamasyarakatkitatanpa

harusmerusakbudaya tersebutnamun justru malah memperbaiki

yangdianggapmenyimpangdariajaranIslam.Contohbentuk-bentuk

tradisitersebutantara lain:kendurian atau selametan,mauludan,

tahlilan,ziarah kubur,tarekat,tirakat,tabarruk,tawassul,ijazahan,

manaqiban.3 Itulah bentuk-bentuk tradisi yang masih dilakukan

masyarakatIndonesiapengikutajaranAhlusunnahWalJamaah.

DarisikaptoleransipadaajaranAhlusunnahWalJamaahinilah

akhirnyamenimbulkanprodankontradikalanganmasyarakatIslam

umumyadalam menanggapiajaran ini.Halinidisebabkan adanya

perbedaan pandangan dalam pengambilan sumberhukum agama

Islam.Bagiorangyangdiluarpaham AhlusunnahWalJamaahmereka

menganggapsegalaamalperbuatanyangtidakpernahdilakukanoleh

NabiMuhammadSAW adalahperkarayangbid’ahdanituadalahsesat

3Forum karyailmiah(FKI)Tahta,KajianPesantren,Tradisi&AdatMasyarakat
MenjawabVonisBid’ah,(kediri:Pustakagerbanglama,2014),hlm.1.
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karena tradisi ini baru ada setelah wafatnya Rasul.4 Padahal

sebenarnya prinsip Islam itu membuka masuknya segala macam

budaya darimana pun datangnya selama budaya tersebuttidak

bertentangan.5

SalahsatucontohdariamalantradisiyangkadangdianggapBid’ah

ialahkegiatanyasintahlildanwasilahsuratAl-fatihahkepadaorang

yangsudahmeninggal,bagiorangyangtidakmelakukannyamereka

menganggap amalan iniadalah amalan yang sia-sia karena tidak

pernah dilakukan oleh Nabi.Namun bagiorang yang berpaham

AhlusunnahWalJamaahamalaniniadalahamalanbaikyangperlu

untuk dijalankan karena bisa menjadi sarana perantara untuk

mendoakan orang yang sudah meninggal, oleh karena itulah

masyarakatberpaham AhlusunnahWalJamaahtetap menjalankan

danmenjagakelestariantradisiini.

Bahkanbukanhanyamasyarakatawam sajayangmengamalkan

tradisi ini namun juga para kyai di pesantren banyak yang

melakukannyadengantujuanuntukmencarirahmatdanridhoAllah

SWT.TermasukmasyarakatKelurahanTalangJambeyangmayoritas

menerima adanya tradisitersebut.Jadijelaslah bahwa Pondok

PesantrenAuliaCendekiaselainmelaksanakankewajibannyasebagai

4AliJumu’ah,BUKAN BID’AH Menimbang Jalan Pikiran Orang-orang yang
BesikapKerasdalam Beragama,(Tanggerang:LenteraHati,2014),hlm.103.

5SamsulMunirAmin,IlmuDakwah,(Jakarta:Amzah,2013),hlm.75.
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lembaga pendidikan,lembaga dakwah,dan juga lembaga sosial

masyarakat. Namun juga memberikan kontribusi dalam upaya

melestarikantradisikeagamaanmasyarakatberbasisAhlusunnahWal

Jamaah.

Pondok Pesantren Aulia Cendekia sebagaipengikut paham

AhlusunnahWalJamaahmempraktekkantradisi-tradisitersebutdalam

kegiatansantripesantren,diantaranyakegiatanrutinmingguansetiap

malam jum’at,parasantrimelakukankegiatanyasindantahliluntuk

mendoakan kaum muslimin yang sudah wafat.Selain kegiatan

mingguan Pondok pesantren Aulia Cendekia juga melaksanakan

kegiatanlainsepertiziarahWali,peringatanharibesarIslam,yang

dikemasdalam budayamasyarakatsetempat.6

SelainmelestarikantradisikeagamaanAhlusunnahWalJamaahdi

lingkunganparasantriPesantrenAuliaCendekia,jugaberperanuntuk

melestarikannyadilingkunganmasyarakatKelurahanTalangJambe

Kecamatan Sukarami Palembang. Dengan cara mengajak

masyarakatnya untuk tetap melaksanakan tradisiyang sudah ada

sebelumnya,sepertimelaksanakantradisiruwahan,mauludan,yasinan,

tahlilan,nifsusya’ban,ziarahkuburdanlainsebagainya.

Telahdiketahuibahwaacaratahlilanmerupakansuatuacarayang

6BapakEvanmasyarakatsetempat,wawancaralangsungpadatanggal11Juli
2019,Pukul10:20WIB.



7

biasadilakukanolehmasyarakatKelurahanTalangJambeKecamatan

Sukarami Palembang untuk memperingati hari meninggalnya

seseorang.Secarabersama-sama,berkumpulsanakkelurga,handai

taulan,besertamasyarakatsekitarnya,membacaayatAl-Quran,dzikir-

dzikir,dandisertaidoa-doatertentuuntukdikirimkankepadaorang

yangmeninggal.Acaratahlilaninibiasanyadiselenggarakansetelah

selesaiprosespenguburan,kemudianterusberlangsungsetiaphari

sampaihariketujuh.Laludiselenggarakankembalipadamalam ke40,

ke100danke1000.Untukselanjutnyaacaratersebutdiadakantiap

tahundaritahunkematianorangyangmeninggal.7

Kebiasaan acara tahlilan meninggalnya seseorang pada

masyarakat Kelurahan Talang Jambe Kecamatan Sukarami

Palembanginimerupakansalahsatusistem acarakeagamaanyang

masihdipertahankanhinggakini.Tradisitahlilaniniberfungsisebagai

mengirim doa kepada orang yang meninggal.Perkembangannya

sekarangtahlilantidakhanyaberfungsisebagaimengirim doasaja,

tetapitahlilanjugadifungsikanlainsebagaiajangsilahturahmiuntuk

menumbuhkanpersaudaraandengancaramenghiburdanmengurangi

beban keluarga yang meninggalmerupakan suatu ibadah dengan

sedekah.

7IbuYetiMasyarakatSetempat,wawancaralangsungpadatanggal11Juli2019,
Pukul14:26WIB.
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PeringatanMaulidmerupakantradisiyangtelahlamaberkembang

dimasyarakatIslam jauh setelah NabiMuhammad SAW wafat.

Peringatan inidilakukan dimasjid,musholah,pesantren,dan lain

sebagainya,danbiasanyaorang-orangmembacakitabal-Barzanjiyang

isinya tentang perjalanan hidup dan puji-pujian terhadap Nabi

MuhammadSaw.Sedangkantujuandaritradisimaulidtidakhanya

sekedarsebagaipengingatsejarahbagikaum muslimintetapijuga

sebagaiekspresikegembiraan dan penghormatan atas kelahiran

bagindaNabiMuhammadSAW.8

PondokPesantrenAuliaCendekiadalam menjalankanperannya

tidak bisa dengan mudah memaksa masyarakat untuk harus

menjalankan tradisitersebut,tetapimemang harus menggunakan

metodependekatanyangbaik,karenamemangsifatperanitusulit

untukdikendalikan.Kadang disuatukeadaandenganmudahperan

tersebutbisadijalankannamundikeadaanyanglainperannyasulit

untukdijalankan.

PondokPesantrenAuliaCendekiadalam perannyamelestarikan

tradisiAhlusunnahWalJamaahselalumelibatkansemuaelemenbaik

santri,ustad,maupunmasyarakatsekitar.Agarapayangdilakukan

PondokPesantrenAuliaCendekiainidapatdiikutimasyarakatsekitar,

8BapakJhondraMasyarakatSetempat,wawancaralangsungpadataggal11Juli
2019,Pukul15.00WIB.
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sehinggamasyarakatdapatmengambililmudariperanPesantrenini

dalam melestarikantradisiAhlusunnahWalJamaah.

Halinilahyangmenjadidayatarikpenulisuntukmelakukansebuah

kajianlebihmendalam tentangPondokPesantrenAuliaCendekiayang

berpaham AhlusunnahWalJamaahdalam perannyasebagailembaga

untukmelestarikantradisiberbasispaham AhlusunnahWalJamaah

yangsudahditerimaolehmasyarakatTalangJambe.Sehinggadapat

diambiljudulpenelitiansebagaiberikut:“PERANPONDOKPESANTREN

AULIA CENDEKIA DALAM MELESTARIKAN TRADISIKEAGAMAAN

AHLUSUNNAH WAL JAMAAH DIKELURAHAN TALANG JAMBE

KECAMATANSUKARAMIPALEMBANG”.

B.RumusandanBatasanMasalah

Agarpenelitianinitidakmengalamiperluasandalam penulisan,

makaperludiberibatasan-batasan.Dalam penelitianinipenelitihanya

memfokuskankepadaperanPondokPesantrenAuliaCendekiadalam

melestarikantradisikeagamaanAhlusunnahWalJamaahdiKelurahan

TalangJambeKecamatanSukaramiPalembang.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdanfokuspenelitian,maka



10

dirumuskan masalah penelitian agardapatterarah sesuaidengan

rencanadanbahasanyangditentukan.Adapunrumusanmasalahyaitu

sebagaiberikut:

1.Bagaimana Bentuk-bentuk TradisiKeagamaan Ahlusunnah Wal

JamaahyangdiamalkanolehPondokPesantrenAuliaCendekia

Palembang?

2.Bagaimana Peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan TradisiKeagamaan Ahlusunnah WalJamaah di

KelurahanTalangJambeKecamatanSukaramiPalembang?

C.TujuandanKegunaanPenelitian

Penelitianinibertujuanantaralain:

a.Untukmengetahuibentuk-bentuktradisikeagamaanAhlusunnah

WalJamaah yang diamalkan oleh Pondok Pesantren Aulia

CendekiaPalembang.

b.Untuk mengetahuiperanan Pondok Pesantren Aulia Cendekia

dalam melestarikantradisikeagamaanAhlusunnahWalJamaahdi

kelurahanTalangJambeKecamatanSukaramiPalembang.

Melihattujuan diatas maka hasilpenelitian inidiharapkan

memberikan manfaat yang bersifat positif,baik secara teoretis

maupunpraktisdiantaranyasebagaiberikut:

a.Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya
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mengenaiperanan Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikantradisikeagamaanAhlusunnahWalJamaah.

b.Sebagai informasi ilmiah yang berguna untuk penelitian

selanjutnya.

c.Secarapraktiskiranyadapatdijadikanpedomanbagimasyarakat

untuk senantiasa ikut dalam upaya melestarikan tradisi

keagamaanAhlusunnahWalJamaah.

D.TinjauanPustaka

Tinjauanpustakamerupakanunsurpentingdaripenelitian,karena

berfungsiuntukmenjelaskanposisimasalahyangakanditelitidiantara

penelitianyangpernahdilakukanpenelitianlaindenganmaksuduntuk

menghindariterjadinya duplikasipenelitian.9 Karena itu,diperlukan

tinjauanpustakaataustudipustakaterhadapkajian-kajianterdahulu.

Penelitianmengenaipesantrenmemangbukanhalyangbarulagi,

karenatelahbanyakdituliskanolehbanyakkalangansepertipenulis

buku,danskripsi.Sejauhpenelusuranpenulis,belum adayangsecara

spesifik yang membahas tentang “Peran Pondok Pesantren Aulia

Cendekia dalam melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah Wal

JamaahdiKelurahanTalangJambeKecamatanSukaramiPalembang”.

9Tim Penyusun,Pedoman Penulisan SkripsiFakultasAdab dan Humaniora,
(Palembang:FakultasAdabdanHumanioraUINRadenFatahPalembang,2013),hlm.
19.
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Akan tetapiada beberapa karya tulisyang membahastopikyang

berhubungandenganjudultersebut.

NorHuda,Sejarah SosialIntelektualIslam diIndonesia,buku

tersebutmenganalisis perkembangan Islam diNusantara dengan

perspektif sejarah sosialintelektual.Buku tersebut menjelaskan

tentang terbentuknya lembaga pesantren berasal dari sebuah

komunitaspengajian.Dalam bukuinijugamenjelaskantentangperan

seorangkiaidalam duniapesantren,kiaisebagaipengasuhpesantren

merupakan faktor yang sangat menentukan bagi tumbuh dan

berkembangnya sebuah pesantren.Persamaan dengan penelitian

penulisyaitusama-samamembahastentangpesantrenakantetapi

yang membedakannya dengan penelitian penulis yaitu lebih

menjelaskan bentuk-bentuk tradisi keagamaan Ahlusunnah Wal

Jamaah yang diamalkan oleh Pondok Pesantren Aulia Cendekia

Palembang serta peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah pada

masyarakattersebut.

Buku Bilik-bilik Pesantren, sebuah potret perjalanan karya

NurcholisMadjidditerbitkanpadatahun1997diJakartaolehpenerbit

Paramadina.Dalam buku tersebut penulis menjelaskan tentang

masalah-masalah yang dihadapipesantren pada masa sekarang
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denganmerumuskankembalitujuanpendidikanpesantren.Diantara

rumusan tersebut adalah menjaga tradisi Islam dan sanggup

menyesuaikan dengan perkembangan zaman yaknipesatnya ilmu

pengetahuandanteknologi.10 Persamaandenganpenelitianpenulis

yaitu sama-sama membahas tentang pesantren akan tetapiyang

membedakannyadenganpenelitianpenulisyaitu lebihmenjelaskan

bentuk-bentuk tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah yang

diamalkanolehPondokPesantrenAuliaCendekiaPalembangserta

peranPondokPesantrenAuliaCendekiadalam melestarikantradisi

keagamaanAhlusunnahWalJamaahpadamasyarakattersebut.

BukuselanjutnyaadalahPergulatanDuniaPesantren,Membangun

dariBawahkaryaDawam Raharjotahun1985yangditerbitkanoleh

LP3ES diJakarta.Buku tersebutberisitentang pesantren sebagai

lembaga pendidikan, perubahan-perubahan sistem pendidikan

pesantren,kaum santri,hubunganpesantrendenganmasyarakatserta

beberapa problem daripesantren-pesantren.Persamaan dengan

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang pesantren

akan tetapiyang membedakannya dengan penelitian penulis yaitu

lebihmenjelaskanbentuk-bentuktradisikeagamaanAhlusunnahWal

Jamaah yang diamalkan oleh Pondok Pesantren Aulia Cendekia

10NurcholisMadjid,Bilik-bilikPesantren:sebuahpotretperjalanan,(Jakarta:
Paramadina,1997).



14

Palembang serta peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah pada

masyarakattersebut.

Skripsi yang membahas mengenai Perkembangan Pondok

PesantrenTremesdanpengaruhnyabagimasyarakatTremesArjosari

Pacitan(1952-1970)ditulisolehM.RomiAhfadh.Penelitiantersebut

menghasilkan kesimpulan bahwa Pondok Pesantren Tremes

merupakan pondok yang masih mampu berpegangan dengan

pendidikansalafiyahyangtidakmenghilangkanpendidikantradisional

seperti sorongan, wetonan dan membaca kitab-kitab kuning.

Persamaandenganpenelitianpenulisyaitusama-samamembahas

tentang pesantren akan tetapi yang membedakannya dengan

penelitian penulis yaitu lebih menjelaskan bentuk-bentuk tradisi

keagamaanAhlusunnahWalJamaahyangdiamalkanolehPondok

PesantrenAuliaCendekiaPalembang sertaperanPondokPesantren

AuliaCendekiadalam melestarikantradisikeagamaanAhlusunnahWal

Jamaahpadamasyarakattersebut.

SkripsiyangberjudulPondokPesantrenTasawuf(StudiTerhadap

PondokPesantren Maulana RumidiDesa Timbulharjo Kecamatan

Sewon Kabupaten BantulYogyakarta)oleh Muhammad Zainuddin.

Studilapangan yang dilakukan Zainuddin memberikan kesimpulan

bahwakonsentrasipendidikandalam pesantrenMaulanaRumipada
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mulanya bertujuan untuk mengajarkan tasawufnamun kemudian

berkembangtidakhanyamengajarkankegiatantasawuf.Persamaan

dengan penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang

pesantrenakantetapiyangmembedakannyadenganpenelitianpenulis

yaitulebihmenjelaskanbentuk-bentuktradisikeagamaanAhlusunnah

WalJamaahyangdiamalkanolehPondokPesantrenAuliaCendekia

Palembang serta peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah pada

masyarakattersebut.

PadilahSantidenganjudulskripsiPerananPondokPesantrenAl-

Ittifaqiahdalam meningkatkankesadaransantriuntukmelaksanakan

solatfardhu,menurutnyaPondokPesantrenAl-Ittifaqiahmempunyai

peranan yang positifdalam meningkatkan kesadaran santridalam

melaksanakanibadahsolatfardhulimawaktu.Persamaandengan

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang pesantren

akantetapiyangmembedakannyadenganpenelitianpenulisyaitulebih

menjelaskan bentuk-bentuk tradisi keagamaan Ahlusunnah Wal

Jamaah yang diamalkan oleh Pondok Pesantren Aulia Cendekia

Palembang serta peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah pada

masyarakattersebut.

SupraptiWulaningsihdenganjudulskripsiperanPondokPesantren
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As-Salafiyahdalam membentukkarakterremajadiDesaWisataReligi

Mlangi.Penelitianinimenghasilkansuatukesimpulanbahwapondok

pesantren inimemilikiperanan didalam kehidupan yaknisebagai

lembagadakwahdanjugalembagapenbentukankarakteryangselalu

membimbingremajadidesaWisataReligiMlangi.Persamaandengan

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas tentang pesantren

akan tetapiyang membedakannya dengan penelitian penulis yaitu

lebihmenjelaskanbentuk-bentuktradisikeagamaanAhlusunnahWal

Jamaah yang diamalkan oleh Pondok Pesantren Aulia Cendekia

Palembang serta peran Pondok Pesantren Aulia Cendekia dalam

melestarikan tradisikeagamaan Ahlusunnah WalJamaah pada

masyarakattersebut.

E.KerangkaTeori

MenurutKerlingerteorimerupakan suatu kumpulan konstruks,

konsep,definisi,dan proposisiyang menggambarkan fenomena

secarasistematismelaluipenentuanhubunganantarvariabeldengan

tujuanuntukmenjelaskanfenomena.11 Sedangkanmenurutanalisis

penulisteorimerupakankajianteoretisdankenseptualyangdikutip

daripendapatparapakaryangterkaitdenganmasalahyangakan

diteliti.

11SyukraAlhamda,MetlitdanStatistik,(Yogyakarta:DEEPUBLISH,2018),hlm.
55.
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Dalam penelitian initeoriyang digunakan adalah teoriperan

sebagaimana yang diungkap oleh Biddle dan Thomas mereka

mengemukakan pendapatnya bahwa peran adalah serangkaian

rumusan yang membatasiperilaku-perilaku yang diharapkan dari

pemegangkedudukantertentu.Misalnyadalam keluarga,perilakuibu

dalam keluargadiharapkanbisamemberianjuran,memberipenilaian,

memberisanksidanlain-lain.12

Tiap-tiapperananmenunjukkanbentuk-bentuktingkahlakuyang

tertentu dan dijalankan dalam situasiyang tertentu pula.13 Dari

beberapa pendapat para tokoh dapat dipahami bahwa peran

merupakanaspekdinamisdarikedudukan,haliniberkaitandengan

pelaksanaan hak dan kewajibannya. Artinya apabila seseorang

melaksanakan hakdan kewajiban sesuaikedudukannya,maka dia

sudahmelaksanakansuatuperan.

Pondokpesantrenmerupakanlembagayangmemilikikedudukan

tersendiriditengahkehidupanmasyarakat.MenurutmenteriagamaRI,

LukmanHakim Syaifudinsetidaknyaadatigafungsidaripesantren,

yaitusebagailembagapendidikanitusendiri,selainitupesantrenjuga

12MarsenilusAjang,PerankepemimpinanKepalaDesadalam Meningkatkan
Kinerja AparaturDesa diDesa Ujoh Bilang Kecamatan Long Bagun Kabupaten
Mahakam Ulu,http://ejournal.ip.fisip-ummul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2015/11/JURNAL%20(11-18-15-02-51-16).pdf, pada tanggal 04
januari2019,pukul11.35WIB.

13AbuAhmadi,PsikologiSosial,(Jakarta:RinekaCipta,2009),hlm.105.
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berfungsisebagailembagadakwahdanlembagasosial.14Ditengah

keberadaannya sebagai lembaga dakwah dalam kehidupan

masyarakat, pesantren langsung terjun ke masyarakat untuk

mengajarkantradisikeagamaanAhlusunnahWalJamaahdiKelurahan

TalangJambeKecamatanSukaramiPalembang.

Tradisimerupakanbagiandarikebudayaan,banyaksekaliberbagai

macam kebudayaan dalam masyarakat kita.Soerjono Soekanto

mengutip pendapatseorang Antropolog yaitu E.B Tylorberkaitan

dengan definisi kebudayaan. Menurutnya kebudayaan adalah

kompleksyangmencakuppengetahuan,kepercayaan,kesenian,moral,

hukum,adatistiadat,kebiasaan-kebiasaanyangdidapatolehmanusia

sebagaianggotamasyarakat.15

Tradisijikasudahditerimamasyarakatmakaakanmenjadibagian

darihidupmasyarakat.Pondokpesantrensebagailembagadakwah

danlembagasosialyangadadalam struktursosialmasyarakatsudah

seharusnyamemberikanperanannyadalam melestarikantradisidan

kebudayaanditengahmasyarakat,terutamatradisiyangbernilaiIslami.

14http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-
nusantara/15/01/09/nhwpxa-ini-tiga-fungsi-pesantren-menurut-menag, diakses
padatanggal1April2019,Pukul11:22WIB.

15SoerjonoSoekanto&BudiSulistyowati,SosiologiSuatuPengantarEdisiRevisi,
(Jakarta:RajawaliPers,2014),hlm.148.
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F.MetodePenelitian

Metode adalah cara yang teraturdan terpikirbaik-baik untuk

mencapaimaksud (dalam ilmu pengetahuan),cara kerja yang

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk

mencapaitujuanyangditentukan.16 Untukkatametodeialahberasal

daribahasayunanimethodos,terdiridariduakatayaitumeta(menuju,

melalui,mengikuti)danhodos(jalan,cara,arah).Artikatamethodos

adalahmetodeilmiahyaitucaramelakukansesuatumenurutaturan

tertentu.Metodeilmiahdidasariolehpemikiranbahwaapabilasuatu

pernyataaninginditerimasebagaisuatukebenaran,makapernyataan

tersebutharus dapatdiverifikasiatau diujikebenarannya secara

empiris(berdasarkanfakta).17

Dalam penelitian inipenulis menggunakan metode deskriptif

kualitatif.Penelitiandeskriptifkualitatifmerupakansalahsatujenis

penelitian yang termasuk dalam jenis penelitian kualitatif.Metode

penelitiandeskriptifkualitatifadalahpenggambaransecarakualitatif

fakta,data,atauobjekmaterialyangbukanberuparangkaianangka,

melainkan berupa ungkapan bahasa atau wacana (apapun itu

16FatimahDjadjasudarma,MetodeLinguistik:AncanganMetodePenelitiandan
Kajian,(Bandung:Eresco,1993),hlm.1.

17JuliansyahNoor,MetodePenelitian:Skripsi,Tesis,Disertasi,danKaryaIlmiah,
(Jakarta:KencanaPrenadaMediaGroup,2013),hlm.21.



20

bentuknya)melaluiinterpretasiyangtepatdansistematis.18

MenurutBurhanmetodeadalahaspekyangsangatpentingdan

besarpengaruhnyaterhadapberhasilatautidaknyasuatupenelitian,

terutamauntukmengumpulkandata.Sebabdatayangdiperolehdalam

suatupenelitianmerupakangambarandariobjekpenelitian.19 Untuk

mendapatkan dan mengumpulkan data darikegiatan penelitian,

digunakanlahlangkah-langkahsebagaiberikut:

1.JenisPenelitian

Jenisdatayangdigunakanpenelitidalam penelitianiniialahdata

kualitatif.Jenis data kualitatifinidianggap tepatdalam mengkaji

masalahyangdiajukan,karenacirikhaskualitatifadalahpenelitian

yang latar tempat dan waktunya ilmiah. Penelitian kualitatif

menganalisis tentang fenomena kebudayaan dari sekelompok

masyarakatdengan cara penelitiharus menggunakan dirimereka

sebagaiinstrument.20

18WahyuWibowo,CaraCerdasMenulisArtikelIlmiah,(Jakarta:Kompas,2011),
hlm.43.

19BunglindanBurhan,AnalisisDataPenelitianKualitatif,(Jakarta:RajawaliPers,
2012),hlm.20.

20Julia Brannen, Memadu Metode Kualitatiifdan Kuantitatif,(Yogyakarta:
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Bahkanpenelitikualitatifseringdisebutsebagaikeyinstrument

atauinstrumenkuncidalam penelitiannya.Karenamemangpeneliti

sendiriitulah yang membuat,menggalidata,menelaahnya,dan

menafsirkannya. Peneliti itu sendiri yang membuat pertanyaan

wawancara,yang melakukan wawancara,yang menganalisis,yang

menafsirkandanlain-lain.Denganbegitu,seorangpenelitiharuslihai,

cerdikdalam mengambildata.

2.SumberData

Adapun dalam pengumpulan data penulis menggunakan dua

sumberdata,yaitudataprimerdandatasekunder.SumberDataPrimer,

ialahsumberdatayangpertamadarisubjekatauobjekpenelitianyang

didapatsecaralangsungdaritempatobjekpenelitian,melaluitahapan

observasi,wawancaradandokumentasi.SumberDataSekunder,yakni

yangdiperolehmelaluimediaperantaraatausecaratidaklangsung

dan bisa diambildaripihak mana saja yang bisa memberikan

tambahandatagunamelengkapikekurangandaridatayangdiperoleh

melaluisumberdataprimer.Baikberupabuku-buku,dokumen,artikel,

tesis,skripsi,jurnal,googlebooksdanlain-lain.21

PustakaPelajarOffset,2005),hlm.11.
21JohniDimyati,MetodologiPenelitian Pendidikan & Aplikasinya,(Jakarta:

KENCANA,2013),hlm.39-40.
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3.Pendekatan

Penelitianiniadalahpenelitiansosialbudayadisuatumasyarakat

yangbergunauntukmengetahuikondisisosialdantradisikeagamaan

Ahlusunnah WalJamaah diKelurahan Talang Jambe Kecamatan

SukaramiPalembang.Disinipenelitimenggunakan pendekatan

AntropologiSosial.Antropologisosialinimengkajimasyarakatsecara

keseluruhan,ia mengkajimasyarakattersebutdarisegiekologi,

ekonomi,budaya,agamadanInstitutpolitik,sebagaipecahandari

sistem sosialyangumum.22

4.TeknikPengumpulanData

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh

seorangpenelitiuntukmendapatkandata-datadarimasyarakatagaria

dapat menjelaskan permasalahan penelitiannya. Data yang

dikumpulkandalam penelitianakandigunakanuntukmengujihipotesis

ataumenjawabpertanyaanatasmasalahyangtelahdirumuskan,dan

yang pada akhirnya akan dipergunakan sebagai dasar dalam

pengambilankesimpulanataukeputusan.

Teknikpengumpulan data menurutSugiyono dikutip daribuku

22E.E.Evans-ritchard,AntropologiSosial,(London:Aksara,1986),hlm.14.
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Firdaus dapat dilakukan dengan observasi, wawancara dan

dokumentasi.23Teknikpengumpulandatayangdigunakanolehpenulis

dalam penelitian inidapatdilakukan dengan berbagaicara atau

berbagaisumber.Biladilihatdarisegicaraatauteknikpengumpulan

data, maka teknik pengumpulan data dengan cara Observasi

(Pengamatan),danInterview(Wawancara),danDokumentasi.

a.Observasi

Observasiadalah alatpengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik

permasalahanyangakandiselidiki,baiksecaralangsungmaupun

tidak.MenurutSutrioHadidalam Sugiyonomengemukakanbahwa

observasimerupakansuatuprosesyangkomplek,suatuproses

yangtersusundariberbagaiprosesbiologisdanpsikologis.

Padakesempataninipenelitimelakukanpengamatansecara

langsung ke lokasipenelitian yaitu diPondokPesantren Aulia

CendekiadanmasyarakatKelurahanTalangJambeKecamatan

SukaramiPalembang agarbisa mendapatkan informasiyang

diinginkan.

23Firdausdan FakhryZamzam,AplikasiMetodologiPenelitian,(Yogyakarta:
DEEPUBLISH,2018),hlm.103.
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b.Wawancara

Wawancaraatauinterview adalahteknikpengumpulandata

yangdigunakanuntukmendapatkanketerangan-keteranganlisan

melaluipercakapan dan berhadapan mukadengan orang yang

dapatmemberikanketerangan.Wawancarayangdigunakandalam

penelitian iniwawancara terstruktur,dimana penelitisudah

mempersiapkan pertanyaan mengenai informasi yang ingin

dibahas.Dalam penelitian inipenelitimelakukan wawancara

denganKyaisebagaipimpinanpondokpesantren,ustad,danjuga

masyarakatKelurahanTalangJambeuntukmembantumenjawab

masalahpenelitian.

c.Dokumentasi

Metodedokumentasiadalahsuatumetodepengumpulandata

kualitatifdengan melihatatau menganalisisdokumen-dokumen

yangdibuatolehsubjeksendiri.Dokumentasimerupakansalah
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satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk

mendapatkangambarandarisudutpandangsubjekmelaluisuatu

media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat

langsungolehsubjekyangbersangkutan.24

5.TeknikAnalisisData

Analisis data adalah tahapan dalam proses penelitian dengan

tujuanmenginvestigasi,mentrasformasi,mengungkappola-polagejala

sosialyangditelitiagarlaporanpenelitiandapatmenunjukaninformasi.

MenurutMilies dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam

analisisdatakualitatif,yaitu:25

a.ReduksiData

Dalam mereduksidatasetiappenelitiakandipanduolehtujuan

yangakandicapai.Tujuanutamadaripenelitiankualitatifadalah

pada temuan.Oleh karena itu,jika penelitidalam melakukan

24Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba
Humanika,2010),hlm.9.

25Sugiyono,MetodePenelitianPendidikanPendekatanKuantitatif,kualitatif,dan
R&D,(Bandung:Alfabeta,2012),hlm.246-253.
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penelitian,menemukan segala sesuatu yang dipandang asing,

tidak dikenal,belum memilikipola,justru itulah yang harus

dijadikanperhatiandalam melakukanreduksidata.Mereduksidata

berartimerangkum,memilihhal-halpokok,memfokuskanpadahal

-halyangpenting,dicaritemadanpolanya.Dengandemikiandata

yangtelahdireduksiakanmemberikangambaranyangjelas,dan

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data

selanjutnyadanmencarinyabiladiperlukan.

b.PenyajianData

Setelah data direduksi,maka langkah selanjutnya adalah

Mendisplaykandata.Dalam penelitiankualitatifpenyajiandata

bisadilakukandalam bentukuraiansingkat,bagan,hubungan

antarkategori,Flowchartdansejenisnya.Denganmendisplaykan
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data,makaakanmemudahkanuntukmemahamiapayangterjadi,

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

dipahamitersebut.Selanjutnya disarankan,dalam melakukan

displaydata,selaindenganteksnaratif,jugadapatberupagrafik,

matrik,networkdanchart.

c.Penarikankesimpulandanverifikasi

Kesimpulan dalam penelitian kualitatifadalah merupakan

temuanbaruyangsebelumnyabelum pernahada.Temuandapat

berupadeskripsiataugambaransuatuobjekyangsebelumnya

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti

menjadijelas,dapatberupa hubungan klausalatau interaktif,

hipotesis,atauteori.26

26Fitrah&Luthfiyah,MetodologiPenelitian(penelitiankualitatif,tindakankelas&
studikasus),(JawaBarat:CVJejak,2017),hlm.85-86.
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G.SistematikaPenulisan

Dalam penyusunanskripsiinipenulismenggunakansistematika

pembahasansebagaiberikut:

BABI :Merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar

belakangmasalah,rumusandanbatasanmasalah,tujuan

dan kegunaan penelitian,kerangka teori,metodologi

penelitian,tinjauanpustaka,dansistematikapenulisan.

BABII :PadababinimembahastinjauanTeoriyangberkaitan

dengan Peranan, Pondok Pesantren, Tradisi, dan

AhlusunnahWalJamaah.

BABIII :Membahastentangwilayahpenelitian,yaitudiPondok

Pesantren Aulia Cendekia dan MasyarakatKelurahan

TalangJambeKecamatanSukaramiPalembang

BABIV :Membahashasilpenelitianseperti:bentuk-bentukTradisi

KeagamaanAhlusunnahWaljamaahdanperananyang

diberikan pesantren dalam melestarikan tradisi

keagamaanAhlusunnahWalJamaah.

BABV :Memberikankesimpulandansaran


